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Abstrak
 

Studi ini berangkat dari kajian teoritis yang melihat terbatasnya studi kritikal di bidang komunikasi massa di

Indonesia. Sementara itu fenomena empiris menunjukkan terjadinya transisi dari tatanan pemerintahan yang

didominasi satu kekuasaan menuju tatanan yang demokratis dan di bidang ekonomi praktek kapitalisme

menunjukkan perkembangan yang banyak mempengaruhi karakteristik media massa.

Hal itulah yang mendorong penulis untuk mengkaji fenomena di bidang media massa yang sudah tumbuh

dan berkembang sebagai suatu industri. Studi ini bertujuan untuk mengungkap artikulasi kapitalisme dalam

diskursus media (suratkabar) tentang peristiwa kerusuhan sosial dan hubungan kekuasaan yang diproduksi

serta di reproduksi.

Perspektif yang digunakan dalam menjawab permasalahan tersebut ialah kritikal pasca strukturalis, dengan

pedoman dan arahan kerangka teoritis mengenai diskursus kritikal, ekonomi politik kultural dan ekonomi

politik kekuasaan simbolik. Methodologi yang digunakan ialah analisis diskursus kritikal. Media yang

diteliti ialah Kompas, Media Indonesia dan Republika, dengan kasus kerusuhan sosial melipuli kerusuhan

Tasikmalaya, Semanggi II, Cibadak Mall dan Glodok Plaza, tawuran antar warga dan antar pelajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peristiwa nyata kerusuhan secara tekstual di suratkabar dikembangkan

menjadi produksi imaji pertarungan antara kekuasaan mayoritas dengan minoritas pemeluk agama,

kekuasaan yang melegitimasi dengan delegitimasi rezim, elit penguasa dengan massa, kekuasaan ekonomi

lemah dengan kuat, kekuasan sipil dengan militer. Hubungan kekuasan tersebut diakumulasi dengan

memberikan nilai tambah terhadap makna yang dikandungnya sehingga media memiliki daya jual yang

tinggi.

Akumulasi imaji konflik membiakkan makna konflik, dan merepresentasikan perjuangan aktor pelaku sosial

di dalam dan diluar media untuk memperoleh legitimasi dalam posisinya baik di dalam struktur

kemasyarakatan maupun pemerintahan (kapital politik). Selain itu media juga merepresentasikan aktor

pelaku sosial untuk memperjuangkan penguasaan sumberdaya ekonomi (kapital material).

Artikulasi media tersebut merefleksikan proses produksi dan konsumsi yang bertumpu pada kapitalisme

yang masih belum jelas tatanan dan arahnya. Industri Media cenderung untuk berusaha memelihara

kelangsungan hidupnya dan berusaha untuk mengakumulasi kapital sebanyak-banyaknya dengan

menggambarkan ketidakpastian dan disharmony sebagai komoditas. Dalam konteks itu, terjadi akumulasi

kapital tanpa akhir yang berspiral dengan akumulasi imaji yang terus menerus tanpa akhir pula.

Refeksi teoritis dari temuan tersebut ialah bahwa dalam situasi transisi, struktur yaitu aturan-aturan dan

sumber daya menjadi anomi sehingga peranan aktor pelaku sosial (human agency) di lingkungan media

massa menjadi dominan. Namun demikian peranan dominan pelaku sosial (human agency) tersebut berada

pada tekanan pasar dan kekuasaan massa. Selain itu temuan penelitian memberikan stimulan kesadaran

bahwa media massa dalam konteks transisi cenderung memproduksi imaji ketidakpastian semakin tidak

pasti, kemurnian semakin tidak murni karena media kehilangan pegangan dan larut dalam pertarungan
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kekuasaan. Pertarungan tersebut oleh media dijadikan komoditas dalam memelihara kelangsungan institusi

bisnis untuk mempertahankan eksistensinya.

Implikasi sosial dari temuan tersebut ialah diperlukan perjuangan untuk merumuskan doxa khususnya di

bidang media di Indonesia setelah dominasi kekuasaan otoriter berkahir pada era orde baru. Media

sebaiknya merenungkan posisinya untuk tidak larut dalam upaya melanggengkan status quo institusi bisnis

semata, tetapi juga berupaya mengedepankan upaya melakukan pencerahan dan perjuangan dalam

mencerdaskan dan menegakkan nilai-nilai moral masyarakat.


